ABSTRAK
ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI CABAI MERAH 
(Capsicum annum L) DI TINJAU DARI ASPEK PRODUKSI 
DI DESA KALI TAWANG KECAMATAN TANJUNG MORAWA 
KABUPATEN DELI SERDANG 

SAPNANI GARAMBA
NIM :	214114015


Analisiskelayakanusahataniadalahupayauntukmengetahuitingkatkelayakansuatujenisusaha, denganmelihatbeberapa parameter ataukriteriakelayakantertentu.Dengandemikiansuatuusahadikatakanlayakjikakeuntungan yang diperolehdapatmenutupseluruhbiaya yang dikeluarkanbaikbiaya yang langsungmaupun yang tidaklangsung.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuiberapabesarpendapatanyang diterimapetanidankelayakanusahatanicabaimerahper musimtanamdi daerahpenelitian. Analisis data yang digunakanadalahrumuspendapatan ( π  =  TR – TC) danrumuskelayakan (B/C Rasio). Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa rata-rata pendapatan yang diperolehdariusahatanitanamancabaimerahyang dihasilkanpetaniresponden di DesaKali TawangKecamatanTanjungMorawaKabupaten Deli SerdangsebesarRp.38.655.915 per musimtanamdengan rata-rata luaslahan yang dimilikipetanisebesar 0,12 Ha dengan rata-rata produksi1.134 Kg per musimtanam. Hasilkelayakanusahatanicabaimerah  di perolehnilaiB/C Ratio sebesar4,94.HaliniberartiuntuksetiapRp.100,-yangdikeluarkanpetaniakanmemberikankeuntungansebesar4,94 kali lipat. Sesuaidengankriteriakelayakan yang diperolehyaituB/CRatio>1,makausahatanicabaimerahlayakuntukdiusahakanataumenguntungkan.
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